
 

 
 

 

 

 

  

 

 

   

  

 
 

  

 
 



 

 
 

  

 

 

  

 
 

  

 
 

  

 
 

  

  

 

 



 

 
 

  

 

 

 

 

 
  

    
 

     

     

     

    
 

     

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

  

  

  

 

     

     

     

     

     

   

 



 

 
 

 

  

 

     

     

     

     

     

   

 

 

 



 

 
 

  

 

 

 

  

  

 

   

   

   

 

     

     

     

     

     

   



 

 
 

 

  

 

    

    

 

 

  

 

    

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

     
     

     
     

    

    



 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

     

     

     

     

     

 

    

    



 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

    



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

  

  

 

 

    

    

 



 

 
 

 

  

 

 

    

    

 

 



 

 
 

  

 

 

     

     

     

     

     

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

  

 

 

  

  

  

  

 

  

Dari hasil penelitian menunjukkan komite audit berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar jumlah komite audit 

semakin tinggi kecenderungan perusahaan melakukan tax avoidance. Hasil tersebut 



 

 
 

menunjukkan bahwa keberadaan komite audit tidak selalu berfungsi untuk membatasi 

praktik penghindaran pajak, melainkan dapat berperan dalam mengawasi san 

memastikan strategi perencanaan pajak perusahaan dilaksanakan secara efektif.  

Berdasarkan teori keagenan, manajemen sebagai agen memiliki kepentingan 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan memaksimalkan kesejahteraan pemegang 

saham sebagai prinsipal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan 

efisiensi perusahaan melalui pengelolaan beban pajak. Dalam kondisi tersebut, komite 

audit tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengawasan, tetapi juga berperan 

dalam memberikan masukan dan pertimbangan terhadap kebijakan keuangan 

perusahaan, termasuk kebijakan perpajakan. Oleh karena itu, komite audit dapat 

mendukung penerapan strategi tax avoidance yang legal untuk menekan beban pajak 

perusahaan dan meningkatkan laba setelah pajak. 

Temuan ini juga dapat dijelaskan ari sudut pandang efektivitas pengawasan. 

Anggota komite audit yang memiliki kompetensi di bidang akuntansi dan keuangan 

cenderung lebih memahami regulasi perpajakan serta berbagai celah yang masih 

diperbolehkan dalam ketentuan perpajakan. Pengetahuan tersebut memungkinkan 

perusahaan enyusun strategi perencanaan pajak yang lebih terstruktur dan efisien tanpa 

melanggar peraturan yang berlaku. Akibatnya peningkatan jumlah anggota komite 

audit dapat diikuti oleh meningkatnya praktik tax avoidance yang bersifat legal. 

Kondisi tersebut terlihat dari data penelitian yang menunjukkan bahwa : 



 

 
 

1. 22 perusahaan mengalami penurunan CETR pada tahun 2023 dan 

meningkat menjadi 27 perusahaan pada tahun 2024, yang mengindikasikan 

semakin banyak perusahaan yang melakukan tax avoidance.  

2. Terdapat 7 perusahaan yang mengalami penurunan CETR secara berturut-

turut pada tahun 2023 dan 2024. 

3. Terdapat 1 perusahaan yang mengalami peningkatan jumlah komite audit 

tetapi CETR justru menurun pada tahun 2023, yang berarti tax avoidance 

meningkat meskipun fungsi pengawasan diperkuat. 

4. Terdapat 2 perusahaan yang mengalami kenaikan CETR seiring dengan 

peningkatan komite audit. 

5. Terdapat 1 perusahaan mengalami kenaikan CETR ketikia jumlah komite 

audit menurun.  

Data tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah anggota komite 

audit tidak selalu diikuti oleh menurunnya praktik tax avoidance. Hasil tersebut 

memperkuat argumentasi bahwa efektifitas komite audit tidak hanya ditentukan oleh 

jumlah anggotanya, tetapi juga oleh kualitas pengawasan, kompetensi, independensi, 

serta kemampuan anggota komite audit dalam mengawaji kebijakan perpajakan 

perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

 



 

 
 

  

 

Return on Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan 

seluruh aset yang dimiliki  Semakin tinggi nilai ROA, 

semakin efektif perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba. 

Tingginya tingkat ROA mencerminkan keberhasilan manajemen dalam menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang 

tersedia (Dirman, 2020). 

 



 

 
 

 

 

  

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 


